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KAPUTUSLN
MSUTART PENDIGIKLN DN KEBUDAYALN
~ REPUBLIK INDONEST.

No.0128 /0/1979
tentang
Pomoukaan Sekelah
MENTERI PEMDIDIKAN D:.N KEBIID.’-.YJ-JJI.

a, bzhua dalan rangkzz pmemtea.n kesampatan memporoleh pone
didikan, telzh dibangun 149 (soratus cmpat pulun saabilen)
unit godung sekolah yanz dincguniulitan bagl 8okolnhees ce
kolah baru di soluruh Tndoneais;

‘b, bahwa tordepat animo yang cuiup besar dari nasysralnt so-

tenpnt sechingga jurdah enlen yoang borninet nasuk ae)wlah-
sckolrh torsebut di ates culwp bosar;

Ce bahwn adanys kescdiaan dari para Kepala Daer.a.h setempat
untuk mombantu usaha sekolah-sckolah tersebut pada sub ag

d. bahva semua sy rat penbuk n sekol-h telak dipenuhi;

Ce.bohwn . berhubung dengon hol=hal torsebut di atas, dipandan-
perlu nembuka sokolahwsekolah tersebut pada sudh ae

a, Keputusan Presiden Republik Indonesiai

1o Noo 73/M tahun 1972;
2, Yoa 44 tahun 1974;
3. No. 45 tahun 19743
4. No. 59/M +tahun 1978;
Se No, 14 tahun 1979

b« Keputusan Menteri Pendidiliun dan Kobudaynang

1, tanazal 17 Zpril 1975 Ho, 079/0 tahun 1975;
2. tengzal 9 Juli 1977 No. 0255/U/1977.

Surat Monteri Negara Fenertiban Apsaratur Hegora tanggal 22
Agustus 1979 No B~274/1/MENPLN/B/79,

MEMUTUSEALN:

Kembuka 149 (scratus cmpat puluh acmbilan) sckolah yang nana
sorta lokasinya torscbut dalam Lampiran Xeputusan ini,

Menugaskan kopada para Kepala Kantor ¥ilayah Dopartomen Peye-
didikan dnn Kehudayean di Propinsi acicmpat untul melaksans-—
ken kotentuvan terscbut pada pasal "Pertama™bagl ukohb-ntoh
yang berada dalam wilayahnya nasing-nosing. .

Biaya untuk k=porluan pelaksanaan Keputusan inl untuk tiap-
$iep Propinsi dibcbankan pads mata anggayan scbagnimans tor-
gebut dalam %olom 6 Lampiran Kevutusazn ini,

derd Aneraren Pendcostsn dan Belenja Departemen Pendidikan

- dan Kebudrynan tahun 1979/1980 dan untuk tchun=tehun selane

jutaya pada nmate anggaran yaig selaras dengan itu.
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SALINAG heputv e ini digrrgniken kepadas

1o Sekretaria! Nopnw,.

2, Sekrets ‘iat Kabivot,

3. Semun fiuz‘owi Hordinator,
4. Senug Mentexi Nesara,

S¢ Seuua Montor L,

6. Semua ¥ontya! Mulds,

T- Selcjen. Dop. 2 dan Ka,

8. Inspel:tur Jendopal Dep. T dan K,

9« Ketua BPJK pade Dop. P dant K.,

10, Semua Dirjei, dalam linglunean Deps P dan K.,

1. Gomua Sckrotnrie Ditjen.,Itjen. dan BP3L datam lingkungan Dep,P dan K,,
12, pitjen, Hunm Aan Forundang-undangan Dep. K2hakinan,

13, Semua Dircztera%, Biro, Pusat, Inspoktur dan PN, dalem lingk.Dep. P dan K.,

14, Badan Pemercksa Keunngan-,

154 Ditjenﬂ Inggaran,
1’6. Ditjano Pa,ji:‘.k’
17+ Semua Tanto:r Porbend-haraan Nogara,

. '18, Badan idminicirsi Kopagawaian Negara,

19« Semua Gubernyz/Nepala Darrah Tinckat I 4 seluruh Indoncsia,
20+ Kepola Xantor ¥iluyah Departemen P dan K. di seluruh Indonesia,
"21s Bupats,ferals Feorah Tingkat IT yang berasngkutan & seluruh Indonesia,

22, lLembagn fdmiaisirasi Negara,

2%. Biro Tusat statietik,

24, BAPPENSS,

el 1 L AR

26, Ketua DPR-KT,

27+ Konmisi. "X TE-RI.

28, Kepala skeiszh yang bersangcutan,

Solingn sesusd dongan sslinya
Kepala Ba%‘a::‘t‘nyuaunqn Rancangan
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